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ABSTRAK

Fenomena ini berdampak pada penurunan kinerja organisasi secara keseluruhan. Lingkungan
kerja menjadi tidak kondusif, tingkat disiplin menurun, serta munculnya konflik industrial
yang mengganggu produktivitas. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk membangun
komunikasi dua arah, memberikan pelatihan yang memadai, serta melibatkan karyawan
secara aktif dalam penerapan 5R untuk menciptakan hubungan industrial yang harmonis dan
mendukung peningkatan kinerja.Dalam organisasi, penerapan kepemimpinan yang tidak
efektif sering menjadi sumber permasalahan hubungan industrial yang berdampak pada
kinerja. Salah satu fenomena umum adalah gaya kepemimpinan otoriter yang menimbulkan
ketegangan antara manajemen dan karyawan. Penerapan SR (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat,
Rajin) dan kepemimpinan yang efektif merupakan dua hal penting yang saling mendukung
dalam meningkatkan kinerja karyawan dan organisasi secara keseluruhan. Untuk itu, perlu
strategi yang terintegrasi agar keduanya berjalan konsisten dan memberi dampak positif
jangka panjang.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Penerapan SR (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin), Kinerja,

Perusahaan,Era Digital
PENDAHULUAN

Hubungan industrial di organisasi sering menghadapi tantangan saat menerapkan
budaya kerja SR (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin). Salah satu fenomena utama adalah
resistensi karyawan terhadap perubahan budaya kerja. Banyak pekerja merasa bahwa
penerapan SR menambah beban kerja tanpa kompensasi yang jelas, sehingga menimbulkan
konflik antara manajemen dan karyawan. Masalah lain muncul dari kurangnya komunikasi
efektif antara pihak manajemen dan serikat pekerja. Ketika implementasi SR dianggap
sebagai bentuk kontrol ketat terhadap perilaku kerja, bukan sebagai upaya peningkatan
efisiensi, hal ini menimbulkan persepsi negatif. Akibatnya, hubungan industrial menjadi
renggang dan kolaborasi menurun. Selain itu, kurangnya pelatihan dan sosialisasi tentang
manfaat SR menyebabkan karyawan tidak memahami tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
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kinerja, efisiensi, dan keselamatan kerja. Tanpa pemahaman yang tepat, implementasi SR
tidak berjalan optimal dan hanya menjadi formalitas.

Fenomena ini berdampak pada penurunan kinerja organisasi secara keseluruhan.
Lingkungan kerja menjadi tidak kondusif, tingkat disiplin menurun, serta munculnya konflik
industrial yang mengganggu produktivitas. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk
membangun komunikasi dua arah, memberikan pelatihan yang memadai, serta melibatkan
karyawan secara aktif dalam penerapan SR untuk menciptakan hubungan industrial yang
harmonis dan mendukung peningkatan kinerja.

Dalam organisasi, penerapan kepemimpinan yang tidak efektif sering menjadi sumber
permasalahan hubungan industrial yang berdampak pada kinerja. Salah satu fenomena umum
adalah gaya kepemimpinan otoriter yang menimbulkan ketegangan antara manajemen dan
karyawan. Ketika pemimpin tidak melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan,
muncul rasa tidak dihargai yang memicu penurunan motivasi dan loyalitas. Selain itu, ketidak
konsistenan dalam penerapan kebijakan oleh pimpinan juga menciptakan ketidakadilan di
mata karyawan. Hal ini memperbesar potensi konflik industrial, terutama jika terjadi
diskriminasi dalam pemberian insentif, penilaian kinerja, atau promosi jabatan. Akibatnya,
kepercayaan terhadap pimpinan menurun, dan hubungan kerja menjadi tidak harmonis.

Minimnya komunikasi dan keterbukaan dari pimpinan turut memperburuk kondisi
hubungan industrial. Ketika keluhan karyawan tidak ditanggapi dengan baik, mereka
cenderung menyalurkannya melalui jalur konflik seperti mogok kerja atau pengaduan ke
serikat pekerja. Hal ini tentu mengganggu kelancaran operasional dan menurunkan
produktivitas. Untuk itu, kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif sangat penting
dalam menciptakan hubungan industrial yang sehat. Pemimpin harus mampu menjadi
fasilitator, pendengar aktif, dan pembuat keputusan yang adil, sehingga dapat mendorong
sinergi antara manajemen dan karyawan dalam mencapai peningkatan kinerja organisasi.

A. PEMBAHASAN

Dalam lingkungan kerja modern, peningkatan kinerja menjadi tujuan utama bagi
organisasi yang ingin bertahan dan berkembang dalam persaingan global. Untuk mencapai
kinerja yang optimal, diperlukan sistem kerja yang efisien, lingkungan kerja yang bersih dan
terorganisir, serta peran pemimpin yang mampu memberikan arah, motivasi, dan pengawasan
terhadap para pekerja. Dua faktor penting yang sering dikaji dalam konteks ini adalah
penerapan konsep SR (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) dan gaya kepemimpinan dalam
organisasi. Penerapan SR merupakan bentuk implementasi budaya kerja yang sistematis dan
bertujuan menciptakan tempat kerja yang nyaman, aman, dan produktif. Di sisi lain,
kepemimpinan adalah kunci dalam menggerakkan sumber daya manusia untuk bekerja
dengan semangat, integritas, dan kedisiplinan. Hubungan sinergis antara 5R dan
kepemimpinan diperkirakan memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kinerja
individu maupun organisasi secara keseluruhan.

Penerapan 5R sebagai Budaya Kerja

5R merupakan adaptasi dari konsep 5S yang berasal dari Jepang: Seiri (Ringkas),
Seiton (Rapi), Seiso (Resik), Seiketsu (Rawat), dan Shitsuke (Rajin). Tujuan utama dari SR
adalah menciptakan tempat kerja yang tertib, bersih, dan aman, yang pada akhirnya
meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
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e Ringkas: Mengeliminasi barang yang tidak diperlukan dari tempat kerja, sehingga
hanya barang yang benar-benar dibutuhkan yang tersedia.

e Rapi: Menyusun barang atau peralatan kerja secara sistematis agar mudah ditemukan
dan digunakan.

e Resik: Membersihkan area kerja secara berkala untuk mencegah penumpukan kotoran
yang bisa mengganggu proses kerja.

e Rawat: Menjaga kebersihan dan keteraturan yang telah dicapai dengan Ringkas, Rapi,
dan Resik.

e Rajin: Membentuk kebiasaan kerja disiplin dan terus-menerus melakukan evaluasi
serta perbaikan.

Penerapan 5R secara konsisten memberikan banyak manfaat, di antaranya adalah
peningkatan efisiensi kerja, pengurangan kecelakaan kerja, peningkatan kepuasan
karyawan, serta peningkatan kualitas produk atau jasa. Ketika lingkungan kerja bersih
dan terorganisir, pekerja dapat lebih fokus pada tugasnya dan terhindar dari stres akibat
kekacauan lingkungan.

Kepemimpinan dalam Konteks Kinerja

Kepemimpinan dalam organisasi memegang peranan penting dalam memengaruhi
perilaku dan motivasi kerja karyawan. Seorang pemimpin yang efektif dapat
membimbing tim untuk mencapai target organisasi dengan cara yang efisien dan etis.
Gaya kepemimpinan yang baik biasanya mencakup kemampuan komunikasi, pemberian
motivasi, pembinaan, serta keteladanan. Kepemimpinan juga berkaitan erat dengan
penciptaan budaya kerja. Pemimpin yang menanamkan pentingnya kedisiplinan,
kebersihan, dan tanggung jawab akan mendorong tim untuk mengadopsi nilai-nilai
tersebut dalam pekerjaan sehari-hari. Oleh karena itu, peran pemimpin sangat
menentukan dalam memastikan penerapan SR berlangsung secara konsisten.

Hubungan 5R dan Kepemimpinan terhadap Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi yang sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Kinerja dapat diukur dari
beberapa aspek, seperti produktivitas, kualitas hasil kerja, efisiensi waktu, dan
kedisiplinan. Penerapan 5R dapat berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja
melalui peningkatan efisiensi dan kenyamanan kerja. Lingkungan kerja yang rapi dan
bersih memungkinkan pekerja menyelesaikan tugasnya dengan lebih cepat dan tepat.
Sementara itu, kepemimpinan yang kuat dapat memperkuat penerapan 5R dengan
memastikan kepatuhan, memberikan arahan, serta memberikan contoh langsung dalam
pelaksanaan budaya kerja yang baik. Dalam praktiknya, kepemimpinan dan 5R saling
melengkapi. Tanpa kepemimpinan yang baik, penerapan 5R akan sulit berjalan dengan
konsisten karena kurangnya pengawasan dan motivasi. Sebaliknya, tanpa budaya kerja
yang baik, pemimpin akan kesulitan menciptakan tim yang produktif dan terorganisir.

Pendapat Berdasarkan Pengalaman Lapangan

Dalam konteks industri manufaktur, khususnya di sektor produksi seperti
pemotongan bahan kulit untuk sepatu, penerapan 5R sangat penting untuk menjaga
keteraturan area kerja dan mengurangi pemborosan waktu akibat pencarian alat atau
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bahan. Seorang operator mesin pemotong yang bekerja di lingkungan kerja yang tidak
terorganisir akan lebih mudah mengalami kesalahan, seperti pemotongan yang tidak
presisi atau kesalahan dalam memilih bahan. Dalam pengalaman lapangan, penerapan SR
telah terbukti mengurangi waktu setup mesin, mempercepat proses kerja, dan
meminimalkan limbah. Selain itu, karyawan yang bekerja dalam lingkungan kerja yang
bersih dan tertata cenderung merasa lebih dihargai dan termotivasi, yang pada akhirnya
meningkatkan loyalitas dan semangat kerja. Peran pemimpin dalam hal ini tidak bisa
dikesampingkan. Seorang supervisor atau kepala bagian yang aktif memantau
pelaksanaan 5R dan secara langsung memberikan arahan atau koreksi akan menciptakan
atmosfer kerja yang disiplin dan produktif. Pemimpin yang hanya menuntut hasil tanpa
memberikan dukungan terhadap sistem kerja justru akan menimbulkan stres dan
penurunan semangat kerja.

Hasil-Hasil Penelitian yang Mendukung

Beberapa penelitian telah membuktikan keterkaitan antara penerapan SR,
kepemimpinan, dan peningkatan kinerja.

o Penerapan SR memiliki pengaruh positif terhadap efisiensi operasional di industri
otomotif. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa perusahaan yang secara
konsisten menerapkan SR mengalami peningkatan produktivitas hingga 18%
dalam jangka waktu enam bulan.

o Kepemimpinan transformasional yang mendukung budaya SR berperan penting
dalam membangun semangat kerja tim. Hasil penelitian menyebutkan bahwa
terdapat korelasi positif antara gaya kepemimpinan dan keberhasilan
implementasi SR.

o Kinerja karyawan meningkat signifikan ketika ada penerapan 5R yang didukung
oleh kepemimpinan yang partisipatif. Mereka menekankan pentingnya
keterlibatan pemimpin dalam proses pelatihan dan evaluasi pelaksanaan 5R.

o Keberhasilan industri manufaktur Jepang dalam meningkatkan kinerja melalui 5S
(vang diadaptasi menjadi SR di Indonesia), dengan catatan bahwa keberhasilan
tersebut sangat tergantung pada kepemimpinan tingkat menengah dalam
organisasi.

Sintesis Konseptual: Jika ditinjau dari perspektif teori manajemen modern, penerapan
SR dapat dikategorikan sebagai bagian dari manajemen operasional, sementara
kepemimpinan masuk dalam manajemen strategis. Sinergi antara keduanya
menghasilkan sistem kerja yang tidak hanya efisien, tetapi juga berkelanjutan. Dalam
teori manajemen kualitas total (Total Quality Management), lingkungan kerja yang
bersih dan tertib merupakan fondasi penting dalam mencapai kualitas produk yang
tinggi. Hal ini selaras dengan prinsip-prinsip SR. Kepemimpinan di sisi lain berfungsi
sebagai pengarah budaya kualitas tersebut.

Dari perspektif psikologi organisasi, penerapan SR menciptakan iklim kerja
yang positif, sedangkan kepemimpinan yang suportif meningkatkan motivasi intrinsik
karyawan. Kombinasi keduanya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi
pencapaian kinerja maksimal.
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Tantangan dalam Implementasi: Meski manfaat dari SR dan kepemimpinan terhadap
kinerja sudah terbukti, implementasinya tidak selalu berjalan mulus. Beberapa
tantangan yang sering dihadapi antara lain:

1) Resistensi dari Karyawan: Beberapa karyawan enggan mengikuti perubahan
kebiasaan kerja, apalagi jika mereka sudah lama bekerja dengan sistem yang
tidak teratur.

2) Kurangnya Dukungan dari Manajemen Atas: Tanpa dukungan dari
manajemen puncak, inisiatif SR sering berhenti di tengah jalan.

3) Kurangnya Pelatihan: Banyak organisasi belum menyediakan pelatihan rutin
mengenai penerapan SR dan kepemimpinan kerja yang efektif.

4) Ketidakkonsistenan Pemimpin: Pemimpin yang tidak konsisten dalam
menerapkan aturan akan menghilangkan kepercayaan dan kedisiplinan tim.

Rekomendasi untuk Praktik Lapangan: Untuk mengoptimalkan hubungan antara SR

dan kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja, beberapa langkah dapat dilakukan:

1. Integrasi dalam SOP: 5R sebaiknya dimasukkan dalam standard operating
procedure agar menjadi bagian dari budaya organisasi.

2. Pelatihan Berkala: Karyawan dan pemimpin perlu dibekali dengan pelatihan
mengenai pentingnya 5R dan cara penerapannya.

3. Evaluasi dan Insentif: Evaluasi berkala dan sistem penghargaan terhadap
pelaksanaan 5R akan meningkatkan kepatuhan dan motivasi karyawan.

4. Kepemimpinan Keteladanan: Pemimpin harus menjadi contoh dalam
menerapkan 5R, bukan hanya menyuruh bawahannya.

Penerapan 5R dan kepemimpinan merupakan dua faktor yang saling memperkuat
dalam mendorong peningkatan kinerja kerja. SR menciptakan lingkungan kerja yang
efisien, bersih, dan tertata, sedangkan kepemimpinan memberikan arah, pengawasan,
dan motivasi kepada tim kerja. Ketika keduanya dijalankan secara sinergis dan
konsisten, organisasi akan merasakan peningkatan produktivitas, efisiensi, serta
kepuasan kerja karyawan. Berbagai penelitian dan pengalaman lapangan
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 5R sangat bergantung pada dukungan
dan keteladanan pemimpin. Oleh karena itu, organisasi perlu memastikan bahwa
setiap level kepemimpinan memahami dan menerapkan nilai-nilai SR dalam aktivitas
sehari-hari. Dengan pendekatan yang tepat, bukan tidak mungkin kinerja organisasi
dapat meningkat secara signifikan melalui strategi sederhana namun efektif ini.

B. KESIMPULAN DAN SARAN

Saran dan Rekomendasi tentang Penerapan SR dan Kepemimpinan terhadap Kinerja:

Penerapan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) dan kepemimpinan yang efektif

merupakan dua hal penting yang saling mendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan
dan organisasi secara keseluruhan. Untuk itu, perlu strategi yang terintegrasi agar keduanya
berjalan konsisten dan memberi dampak positif jangka panjang.

o Saran Penerapan 5R:
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Organisasi disarankan untuk menjadikan 5R sebagai budaya kerja, bukan hanya
program sesaat. Setiap bagian kerja perlu memiliki standar penerapan 5R yang jelas dan
terukur. Pekerja harus dilibatkan dalam proses identifikasi barang atau aktivitas yang tidak
efisien (Ringkas) dan diajarkan cara menyusun alat kerja secara logis dan mudah dijangkau
(Rapi). Pembersihan rutin (Resik) sebaiknya dijadwalkan secara berkala dan dicatat sebagai
bagian dari aktivitas kerja. Perawatan lingkungan kerja dan fasilitas (Rawat) harus menjadi
tanggung jawab bersama. Akhirnya, penting untuk menumbuhkan kedisiplinan dan kebiasaan
menjaga keteraturan kerja (Rajin) secara terus-menerus.

o Saran Terkait Kepemimpinan:

Pemimpin harus menjadi contoh utama dalam penerapan SR. Mereka tidak hanya
memberikan instruksi, tetapi juga terlibat langsung, memberi arahan yang jelas, serta
menunjukkan sikap disiplin, bersih, dan terorganisir. Gaya kepemimpinan yang disarankan
adalah gaya partisipatif dan transformasional, yang memberi ruang bagi karyawan untuk
berpendapat, serta mendorong perubahan positif dalam perilaku kerja.

o Rekomendasi Umum:

Pertama, organisasi sebaiknya melakukan pelatihan rutin tentang S5R dan
kepemimpinan kerja bagi seluruh karyawan, termasuk level manajerial. Kedua, perlu dibuat
sistem evaluasi dan reward yang mendukung pelaksanaan 5R dan kinerja tim, agar pekerja
termotivasi menjaga konsistensi. Ketiga, manajemen perlu membentuk tim audit internal
untuk memantau penerapan SR dan memberikan umpan balik berkala. Keempat, pemimpin di
semua level harus didorong untuk terus mengembangkan keterampilan komunikasi dan
pembinaan tim, agar lebih mampu membangun kedisiplinan dan kerja sama di lapangan.
Dengan penerapan yang konsisten dan kepemimpinan yang mendukung, SR bukan hanya
meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga membangun budaya kerja yang positif, sehat, dan
produktif dalam jangka panjang.
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